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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan mempunyai peranan sangat menentukan bagi
perkembangan dan perwujudan diri individu, terutdoagi pembangunan
bangsa dan negara. Pendidikan juga sebagai updgadan tanggung jawab
untuk memelihara, membimbing dan mengarahkan pédban dan
perkembangan kehidupan manusia, agar ia memiliknan@an tujuan hidup
yang hakiki* Kemajuan suatu kebudayaan bergantung pada cavaldgan
tersebut mengenali, menghargai dan memanfaatkaheswtaya manusia, hal
ini berkaitan erat dengan kualitas pendidikan ydibgrikan kepada anggota
masyarakat yaitu peserta didieembelajaran yang diberikan kepada peserta
didik harus sesuai dengan tujuan pendidikan nalsiareg menitik beratkan
pada pengembangan potensi peserta didik agar memgaaisia yang beriman
dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhla#, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri dan menjadi warga yang demokraesta bertanggung
jawab?

Penyampaian pelajaran pada peserta didik di sekakan menjadi
tolak ukur apakah pendidikan sudah berhasil seseragan tujuan pendidikan,
sedangkan hasil yang dicapai masih jauh dari tujpandidikan pada
umumnya dan pembelajaran pada khususnya. Hal te¢rssiagai akibat
kurang optimalnya model pembelajaran yang digunakaekolah.

Sering dijumpai dalam pengajaran khususnya peraggajRendidikan
Agama Islam, bagaimana cara menyajikan materi kepsiva secara baik
sehingga diperoleh hasil yang efektif dan efisimaushping masalah lain yang

sering didapati adalah kurangnya perhatian gurumfsgderhadap variasi
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mengajar sebagai upaya peningkatan mutu pengaga@ara baik, sehingga
tujuan pembelajaran yang diinginkan kurang mengkamakurang maksimal.

Kegiatan belajar mengajar di kelas merupakan stiatia komunikasi
tersendiri dimana guru atau dosen dan siswa bertydliran untuk
mengembangkan ide dan pengertian. Pembelajaran pakam proses
komunikasi.

Model pembelajaran yang digunakan guru tidak hangagandalkan
model ceramah atau yang lebih dikenal denggabalism. Penyakitverbalism
terdapat dalam setiap situasi belajar, yakni padd anak diberi kata-kata
tanpa memahami artinya.

Untuk mengarahkan pembelajaran peserta didik agergarah pada
tujuan pembelajaran maka dalam pembelajaran di laekgoroses
pembelajaran harus bisa mengoptimalkan bahan ydadan memberi variasi
pelajaran agar lingkungan belajar tidak bersifaminesankan bagi peserta
didik, maka guru sebagai salah satu elemen pertaigm proses belajar
mengajar harus pandai-pandai mengolah bahan pegaraelauntuk dapat
digunakan.

Salah satu usaha untuk mengatasi keadaan demgkampenggunaan
media secara terintegrasi dalam proses belajar ayjgandarena fungsi media
dalam kegiatan tersebut disamping sebagai penyajulsis informasi, sikap
dan lain-lain, juga untuk meningkatkan keseraseard menerima informasi.
Media juga berfungsi untuk mengatur langkah-langkaimajuan serta untuk
memberikan umpan balik pada proses belajar mengyajar

Media pengajaran dapat mempertinggi proses bekgwa dalam
pengajaran, pada gilirannya diharapkan dapat mdimgegr hasil belajar yang
dicapainyd Pada mulanya media hanya sebagai alat bantu &edisiajar
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mengajar, yaitu sebagai sarana yang dapat membepisagalaman visudl.
Dengan menggunakan media sistem pembelajaran tidatkesan
membosankan bagi peserta didik karena peserta ditlkk hanya
mendengarkan ceramah dari guru tapi dengan menggunanedia
pembelajaran siswa akan lebih tertarik dengan g@laj yang disampaikan
dan peserta didik akan terdorong motivasi belagrnypemperjelas dan
mempermudah konsep yang abstrak dan mempertinggistaap atau retensi
belajar.

Tidak dapat diingkari lagi bahwa media pembelajarsangat
dibutuhkan guna mempermudah pemahaman siswa terinaateri pelajaran.
Oleh karena itu dibutuhkan ketrampilan dari gurtukrdapat menggunakan
media yang tersedia maupun tidak. Pemanfaatan ltekmmendidikan sebagai
pendekatan dasar dapat membantu meningkatkan ikeefisdan keefisienan
pada dosen dan guru dalam menunaikan tugasnya-bahidr

Bahan dan alat yang kita kenal sebagai softwarehdatware tidak
lain adalah media pendidikan. Kata media berassHl lwEhasa Latin yang
merupakan bentuk jamak dari medium batasan mengesEmaertian media
sangat luas, namun kita membatasi pada media pajatael saja yakni media
yang digunakan sebagai alat dan bahan kegiatangi&jeutan.

Sekilas dari gambaran diatas, penulis sangat itetatuk mengkaji
lebih lanjut tentang bagaimana penggunaan mediab@i@mran sebagai
media pembelajaran dalam sebuah skripsi yang hérjgdnerapan Media
Gambar Mati Sebagai Media Pembelajaran Bagi PeatagkKeaktifan Dan
Hasil belajar figih materi pokok salat sunah ratvati kelas 11l MI Roudlatul
Athfal Nongkosawit Gunungpati Semarang.

B. Penegasan Istilah

Sebelum peneliti membahas lebih lanjut dalam psanliskripsi ini,

kiranya penting penulis menjelaskan judul pendilitid, dengan harapan agar

mudah dipahami, terarah, jelas, dan tepat sasaglminsitu juga untuk
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menghindari agar tidak terjadi kesalahfahaman ssatah tafsir. Untuk itu
perlu dikemukakan batasan-batasan judul yang mashHu mendapat
penjelasan secara rinci.

1. Penerapan Media Gambar

Penerapan berasal dari kata dasar “terap” yangyarpohon sukun
hutan, kemudian mendapat imbuhmran. Sehingga kata tersebut menjadi
penerapan yang berarti proses, cara atau perbuetaerapkan.

Kata media berasal dari bahasa latin dan merupb&atuk jamak
dari katamedium yang secara harfiah berarti perantara atau pesgént
Sedangkan gambar adalah bentuk yang divisudfkan.

Jadi media gambar adalah suatu perantara ataurgangeual yang
digunakan ketika kegiatan belajar mengajar tegadni tercapainya tujuan
pembelajaran figih materi pokok salat sunah rawalibkelas 11l Mi
Roudlatul Athfal Nongkosawit Gunungpati Semarang.

2. Meningkatkan Hasil Belajar

Meningkatkan berasal dari asal kata tingkat yarmgtiesusunan
yang berlapis-lapis atau berlenggek-lenggek. Meadawalan “me” dan
akhiran “an”, yang mengandung arti menaikkan (@¢ragraf, dsbj?

“Hasil belajar yaitu suatu hasil usaha yang dapatmoaskan dan
kurang memuaskan, karena hasil itu bergantung Ipaclgak faktor™?

Jadi maksud peningkatan hasil belajar dalam perelni adalah
usaha yang dilakukan peneliti untuk menjadikan peejaran figih materi
pokok salat sunah rawatib di kelas Il Ml Roudlafihfal Nongkosawit

Gunungpati Semarang.
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3. Mata pelajaran Figih
Mata pelajaran Figih di Madrasah Ibtidaiyah mekapasalah satu
mata pelajaran PAl yang mempelajari tentang fiddladah, terutama
menyangkut pengenalan dan pemahaman tentang cargpekiksanaan
rukun Islam dan pembiasaannya dalam kehidupan idednar serta figih
muamalah yang menyangkut pengenalan dan pemahaedgrhana
mengenai ketentuan tentang makanan dan minumanhgdalgdan haram,
khitan, kurban, serta tata cara pelaksanaan jliadlée pinjam meminjam.
Secara substansial mata pelajaran Figih memilikntridousi dalam
memberikan motivasi kepada siswa untuk mempraktikkdan
menerapkan hukum Islam dalam kehidupan sehari-hegbagai
perwujudan keserasian, keselarasan, dan keseimbangangan manusia
dengan Allah SWT, dengan diri manusia itu sendigsama manusia,
makhluk lainnya ataupun lingkungannyaDalam penelitian ini figih
materi pokok salat sunah rawatib di kelas Il Ml udtatul Athfal
Nongkosawit Gunungpati Semarang
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, makenpsan masalah
pada penelitian ini adalah:

1. Bagaimanakah penerapan media gambar mati dalarmgkextkan hasil
belajar figih materi pokok salat sunah rawatib diak IIl Ml Roudlatul
Athfal Nongkosawit Gunungpati Semarang?

2. Bagaimana Meningkatkan Hasil belajar figih mateskgk salat sunah
rawatib di kelas 1l Ml Roudlatul Athfal NongkosawiGunungpati
Semarang setelah menggunakan media gambar mati?

D. Tujuan dan Manfaat Pendlitian
1. Tujuan Penelitian
Berkaitan dengan permasalahan diatas, maka tujaag lendak

dicapai adalah:
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1. Untuk mendeskripsikan penerapan media gambar matand
meningkatkan hasil belajar figih materi pokok saahah rawatib di
kelas 1l MI Roudlatul Athfal Nongkosawit Gunungp&emarang

2. Untuk mengetahui peningkatan Hasil belajar figihterigpokok salat
sunah rawatib di kelas 1l Ml Roudlatul Athfal Ndagsawit
Gunungpati Semarang setelah menggunakan media gamba

2. Manfaat Penelitian
1. Secara teoritis
Dapat memberikan masukan dan informasi secaratetang
penggunaan media gambar mati dalam pembelajarin fig

2. Secara praktis
1) Sebagai bahan masukan dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran di MI Roudlatul Athfal Nongkosawit Gugpati
Semarang
2) Sebagai masukan ilmiah khususnya dalam hal penggumeadia

gambar mati sebagai media dalam pembelajaran.



